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KHUTBAH JUM'AT 

Malu Kepada Allah 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ُ عَلى أمُُوحرّ  تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح لََمُ عَلى أَشح لََةُ وَالسَّ ن حيَا وَالدّٰيحنّ وَالصَّ الدُّ
َ وَمَنح تَ  حَابهّّ وَالتَّابّعّيْح دٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصح َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّ سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

مّ الدّٰيحنّ   يَ وح

هَدُ   دًا عَ أَشح هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّ . وَأَشح قُّ احلمبُّيْح دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ لهُُ  أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح بحدُهُ وَرَسُوح
.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

ا بَ عحدُ  نَ  أمََّ لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح نَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح اَضّرُوح   فَ يَا أيَ ُّهَا الْح
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Di antara adab seorang muslim kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah memiliki rasa 

malu kepada-Nya. 

Secara umum, banyak dalil yang menjelaskan tentang keutamaan dan pentingnya sifat 

malu dalam kehidupan seorang muslim. Bahkan, rasa malu merupakan salah satu cabang 

keimanan. Sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslim, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

يماَنُ  يماَنّ  الْحّ يََاءُ شُعحبَةٌ مّنح الْحّ عُونَ شُعحبَةً وَالْح عٌ وَسَب ح  بّضح
"Iman itu memiliki tujuh puluh sekian cabang, dan malu adalah salah satu cabang dari 

iman." (HR. Muslim) 

Oleh karena itu, selama rasa malu masih ada pada diri seseorang, selama itu pula masih 

ada tanda-tanda keimanan di dalam hatinya. Sebaliknya, ketika rasa malu mulai hilang, itu 

merupakan pertanda berkurangnya iman. 



 

2 
 

Dalam hadits yang lain, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

يعًا، فإَّذَا رفُّعَ أَحَ  إّنَّ  يماَنَ قرُنََّ جََّ يََاءَ وَالْحّ خَرُ الْح  دُهُُاَ رفُّعَ الْح
"Sesungguhnya rasa malu dan iman itu selalu berdampingan. Apabila salah satunya 

diangkat (hilang), maka yang lainnya pun akan ikut terangkat." (HR. Al-Hakim) 

Dan rasa malu yang paling utama adalah malu kepada Allah جل جلاله. 

Yaitu malu kepada Dzat yang senantiasa melihat kita, di mana pun dan kapan pun kita 

berada. Tidak ada satu pun amal perbuatan, ucapan, bahkan isi hati kita yang tersembunyi 

dari pengawasan-Nya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, baik yang tampak maupun 

yang tersembunyi. 

Allah Ta'ala berfirman dalam Surah Al-'Alaq ayat 14: 

 يَ عحلَمح بِّنََّ الِلََّ يَ رَى ألحَ 
"Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala perbuatannya)?" 

(QS. Al-'Alaq: 14) 

Allah Ta'ala juga berfirman dalam Surah An-Nisa ayat 1: 

 الِلََّ كَانَ عَلَيحكُمح رَقّيبًا  إّنَّ 
"Sesungguhnya Allah senantiasa mengawasi kalian." (QS. An-Nisa: 1) 

Demikian pula Allah berfirman: 

نَ وَمَ  وَالِلهُٰ  نَ يَ عحلَمُ مَا تُسّرُّوح  ا تُ عحلّنُ وح
Artinya: "Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 

tampakkan." (QS. An-Nahl ayat 19) 

Lantas, apa bukti bahwa seseorang benar-benar telah memiliki rasa malu kepada Allah? 
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Rasulullah  صلى الله عليه وسلم telah menjelaskan jawabannya melalui sebuah hadits yang agung. Beliau 

bersabda: 

يُوا تَحح ذَا  اسح ليَحسَ  قاَلَ   ، لِلَّّّ  دُ  مَح وَالْح يّي  تَحح نَسح إّنََّ  الِلَّّ  رَسُولَ  يََ   : قُ لحنَا  قاَلَ   ، يََاءّ  الْح حَقَّ  الِلَّّ  كَ مّنح 
يََاءّ أَنح تََحفَظَ الرَّأحسَ وَمَا وَعَى ، وَالحبَطحنَ وَمَا حَوَ  يَاءَ مّنح الِلَّّ حَقَّ الْح تّحح تَ    ىوَلَكّنَّ الَّسح ، وَلحتَذحكُرح الحمَوح

يَا مّنح الِلَّّ حَقَّ  تَحح ن حيَا ، فَمَنح فَ عَلَ ذَلّكَ فَ قَدح اسح خّرةََ تَ رَكَ زيّنَةَ الدُّ يََاءّ وَالحبّلَى ، وَمَنح أرَاَدَ الْح  الْح
"Hendaklah kalian memiliki rasa malu kepada Allah 'Azza wa Jalla dengan sebenar-

benarnya malu." Perawi berkata, "Kami menjawab, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 

telah memiliki rasa malu, walhamdulillah.'" Beliau bersabda, "Bukan seperti itu. Akan tetapi, 

malu kepada Allah dengan sebenar-benarnya adalah hendaknya seseorang menjaga kepala 

beserta apa yang ada di dalamnya, menjaga perut beserta apa yang dikandungnya, mengingat 

kematian dan hancurnya jasad. Barang siapa menginginkan kehidupan akhirat, hendaklah ia 

meninggalkan perhiasan dunia. Barang siapa melakukan semua itu, sungguh ia telah memiliki 

rasa malu kepada Allah 'Azza wa Jalla dengan sebenar-benarnya malu." (HR. Tirmidzi, hasan) 

Al-Mubarakfuri rahimahullah menjelaskan dalam Tuhfatul Ahwadzi bahwa yang 

dimaksud dengan menjaga kepala adalah tidak menggunakannya untuk selain ketaatan 

kepada Allah. Termasuk menjaga mata, telinga, dan lisan dari segala perkara yang 

diharamkan. 

Adapun menjaga perut adalah menjaganya dari makanan yang haram, sekaligus menjaga 

anggota badan yang berkaitan dengannya, seperti tangan, kaki, kemaluan, dan hati, agar tidak 

digunakan untuk bermaksiat, tetapi untuk meraih ridha Allah Ta'ala. 

Sedangkan makna mengingat kematian dan kehancuran jasad adalah senantiasa 

mengingat bahwa suatu saat tubuh ini akan menjadi tulang-belulang yang lapuk di dalam 

kubur. Dengan mengingatnya, seorang hamba akan lebih mudah meninggalkan maksiat dan 

mempersiapkan bekal untuk kehidupan akhirat.  

Maka kesimpulannya, 
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Malu kepada allah artinya, malu berbuat maksiat. Malu untuk menggunakan anggota 

tubuh dan seluruh kenikmatan yang telah allah berikan untuk bermaksiat dan 

mendurhakainya. 

Artinya, orang yang malu senantiasa menghiasi hari-harinya untuk menjadi hamba Allah 

yang ta’at. Allah جل جلاله telah memperingatkan orang-orang beriman agar memanfaatkan nikmat 

usia yang dianugerahkan-Nya untuk memperbanyak amal saleh, tidak menyia-nyiakan 

kesempatan hidup, tidak menunda kebaikan, terlebih lagi meninggalkannya. Sebab akan 

datang suatu waktu ketika penyesalan tidak lagi berguna dan kesempatan beramal telah 

tertutup. 

نسََٰنَ لَفِِ خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصِۡۡ    ِ وَتوََاصَوۡاْ    ٢إنَِّ ٱلِۡۡ لحََِٰتِ وَتوََاصَوۡاْ بٱِلۡۡقَ  َٰ ِينَ ءَامَنوُاْ وعََمِلوُاْ ٱلصَّ إلََِّّ ٱلََّّ
بِۡۡ    ٣بٱِلصَّ

KHUTBAH KEDUA 

هَدُ أَنح لَإَلّهََ    َ أَشح دُّ لّله رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح هَدُ أَنَّ اَلْح دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح دًا عَبحدُهُ   سَيّٰدَنََ   إّلََّ اللهُ وَحح مَُُمَّ
لهُُ الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى َ  سَيّٰدّنََ  وَرَسُوح َعّيْح حَابهّّ أَجَح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  .مَُُمَّ

نَ فَ يَاعّبَادَ اّلله اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََُ  لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح  وح

لََمّ عَلَى نبَّيّٰهّ الحكَريّحّ  رٍ عَظّيحمٍ, أمََركَُمح بِّلصَّلََةّ وَالسَّ  وَاعحلَمُوحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بَِمَح

نَ عَلف َ  , يََ أيَ ُّهَا الَّذّيحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا قَالَ اللهُ تَ عَالَى فِح كّتَابهّّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ اَلله وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوح ىَ النَّبّّٰ
لّيحمًا  " عَلَيحهّ وَسَلّٰمُوحا تَسح

وَاتّ  َمح هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الأح مّنّيَْ وَالحمُؤح لّمَاتّ وَالحمُؤح لّمّيَْ وَالحمُسح  .اللَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

يَةً تُ بَ لّٰغُ  ألَُكَ حَيَاءً مّنحكَ يَمحنَ عُنَا مّنح مَعحصّيَتّكَ، وَخَشح ركَّ  اللَّهُمَّ إّنََّ نَسح نَا رضَّاكَ، وَأعَّنَّا عَلَى ذكّح
نّ عّبَادَتّكَ.  ركَّ وَحُسح  وَشُكح

خّرةَّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ  ن حيَا حَسَنَةً، وَفِ الْح  ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ
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دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّيَْ  مَح ا يَصّفُونَ، وَسَلََمٌ عَلَى المرُحسَلّيَْ، وَالْح لََةَ   سُبححَانَ ربَّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ عَمَّ  أقَّيمُواح الصَّ


